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TRAK

Tempat riset dilaksanakan yakni paqfa-?PZ Institut Pertanian STIPER yang berlokasi di
Desa Maguwoharjo, Kecamatan Depok, Kabupaten Seleman, DIY. Lokasi penelitian
terletak 118 mdpl. Penelitian ini dilakukan antara Maret sampai Juni 2024. Dua
komponen membentuk percobaan faktorial yang digunakan pada rancangan ancak lengkap
(RAL). Jenis tanah memiliki tiga tingkatan: Al = tanah latosol, A2 = tanah regosol, serta
A3 = tanah grumusol, adalah faktor pertama. Konsentrasi Palm Oil Mill Effluent (POME)
merupakan faktor kedua. Ini dibagi menjadi empat tingkatan: X1 adalah kontrol, X2 adalah
150 ml per polybag, X3 adalah 300 ml per polybag, dan X4 adalah 450 ml per polybag.
Untuk menghasilkm48 tanaman, terdapat 12 kombinasi perlakuan (3 x 4 = 12) dengan 4
kali pengulangan. Analysis of variance (ANO”A) sidik ragam diterapkan pada jenjang
nyata 5% untuk memeriksa data pengamatan. Uji jarak ganda Duncan's Multiple Range
Test (DMRT) kemudian digunakan pada tingkat nyata 5% jika terdapat perbedaan yang
terlihat. Parameter berat akar segar dan jumlah klorofil dalam daun dipengaruhi oleh
komposisi tanah dan POME; Tanah regosol dan POME 450 ml/tanaman memberikan
kombinasi perawatan yang optimal. Jenis pengolahan tanah berdampak pada berat tajuk
segar dan kering, jumlah daun, kandungan klorofil pada daun, volume akar, serta tinggi
tanaman. Jenis tanah terbaik adalah tanah regosol. Tinggi tanaman, volume akar, berat
tajuk segar dan kering, dan kandungan klorofil daun semuanya dipengaruhi oleh
konsentrasi POME. Pemberian POME 450 ml/polybag menunjukan hasil terbaik

Kata kunci : Pre nursery, POME, jenis tanah

Pendahuluan

Terdapat 26 provinsi yang punya perkebunan kelapa sawit dari 33 provinsi di
Indonesia. Dominasi minyak sawit dalam produksi dan konsumsi manusia, revolusi ini
menyebabkan pergeseran besar dalam perdagangan minyak nabati global. Selanm)eberapa
dekade terakhir indonesia jadi produsen minyak sawit paling besar @dunia. Pada tahun
2020 produksi kelapa sawit Indonesia menjangkau sekitar 45 juta ton. Gabungan
Pengusaha Kelapa Sawit Indonesia (GAﬁl, 2023) mengumumkan selama beberapa
dekade terakhir, Indonesia telah muncul sebagai produsen minyak sawit terkemuka di




dunia. Pada tahun 2020, Indonesia memproduksi lebih dari 45 juta ton minyak sawit.
Produksi crude palm oil (CPO) di Indonesia mencapai 4.523.000 ton pada Oktober 2023,
naik 9.2% dari 4.143.000 ton pada September 2023. Namun saat ini, karena begitu banyak
tanaman kelapa sawit yang berusia lebih dari 25 tahun, produksi minyak sawit mengalami
penurunan. Untuk melewati ini dan meningkatkan produksi tanaman kelapa sawit lagi,
gpcrlukan penanaman kembali. Untuk kegiatan penanaman kembali, dibutuhkan
pembibitan (pre nursery dan main nursery). Guna menghasilkan bibit yang sehat dan kuat
yakni tujuan pembibitan.

Ketersediaan tanah subur saat ini sangat terbatas, maka pemilihan jenis tanah yang
cocok untuk pembibitan juga harus dilakukan. Pada perkebunan konvensional tanah yang
digunakan untuk pembibitan merupakan top soil dari jenis tanah mineral. Top soil adalah
tanah lapisan atas dengan kandungan C- organik yang lebih besar karena memiliki banyak
humus, atau bahan organik. (Roni & Witariadi, 2015).

Salah satu faktor yang dapat menghambat pembibitan adalah kurangnya unsur hara.
Pertumbuhan tanaman didukung oleh unsur hara yang cukup, oleh karena itu pupuk
menjadi sangat penting bagi tanaman. Pupuk dibagi menjadi 2 kategori yaitu pupuk
organik dan anorganik.

Limbah cair dari kelapa sawit menyimpan sejumlah besar padatan terlarut, termasuk
yang berasal dari bahan lignoselulosa yang mengandung minyak dari buah sawit
didefinisikan sebagai Palm Oil Mill Effluent (POME). Karcn@cngandung karbon
dioksida dan senyawa organik, POME punya potensi guna dipakai sebagai pupuk organik
(Putri et al., 2023).

Salah satu pupuk organik yang kaya unsur hara yang diperlukan tanaman, semacam N,
P, K, Mg, serta Ca, disebut Palm Oil Mill Efficient (POME). Selain menjadi pupuk organik
berharga yang meningkatkan kualitas fisik, kimia, dan biologis tanah, POME dapat
dimanfaatkan sebagai sumber nutrisi untuk kelapa sawit dan menambah kelembaban ke
tanah (Perdian, 2021).

Me&le penelitian

nelitian telah dilaksanakan di KP 2 Institut Pertanian STIPER Yogyakarta,
Kalikuning, Desa Wedomartani, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, DIY . Pelaksanaan
riset dilakukan dari bulan Maret 2024 hingga Juni 2024. Alat ukur, sekop, polybag, pisau,
oven, dan timbangan digital adalah beberapa peralatan yang dipakai pada riset penulis.
Sedangkan bahan yang dipakai pada riset penulis yakni media tanam, POME, bambu,
paranet, kecambah kelapa sawit (Elaeis guinensis).

Rancangan riset memakai Rancangan Acak Lengkap (RAL) CRD (Complete
Randomized Design) dengan 2 faktor. Faktor 1 perlakuan aplikasi dosis POME dengan 4
aras yaitu kontrol (0 ml), 150 ml/polybag( 3x pemberian masing-masing 50 ml), 300
ml/polybag ( 3x pemberian masing-masing 100 ml) dan 450 ml/polybag( 3x pemberian
masing-masing 150 ml). Faktor 2 terdiri dari berbagai jenis tanah, termasuk grumusol,
regosol, dan latosol. Pupuk NPK 3 g/polybag akan diberikan pada setiap perlakuan.




Dengan empat kombinasi perlakuan diperoleh 4 x 3 = 12 setiap kombinasi perlakuan,
jumlah total bibit yang ditanam dalam penelitian ini adalah 4 x12 = 48 tanaman. Analysis
of variance (ANOVA) atau berbagai sidik jari ﬂgunakan untuk memeriksa data
pengamatan, dan jika perbedaan nyata ditemukan. uji jarak ganda Duncan's Multiple
Range Test (DMRT) dilakukan pada jenjang nyata 5%.
Hasil dan pembahasan

Hasil analisis ragam memperlihatkan ada interaksi nyata antara jenis tanah serta
konsentrasi POME pada berat kering akar serta kadar klorofil daun. Hal itu menunjukkan
kedua komponen dapaﬂ:)ekerja sama untuk memberi parameter berat kering akar dan
klorofil yang baik guna pertumbuhan bibit kelapa sawit di pre nursery.
Tabel 1. Pengaruh jenis tanah dan POME terhadap berat kering akar dan klorofil.

. Parameter pengamatan
Vedia Tasam POME Beratkenmeakac®  Klorfil (om)

Kontiol 0,27ab 50.52cde

Tanah latosol 150 ml/polybag 0,23ab 49 35de
300 ml/polybag 0.14¢ 42.65¢f
450 ml/polybag 0,25ab 56.25b
Kontrol 0.16¢ 54bc
150 ml/polybag 0,20ab 60.275a

Tanah regosol 300 ml/polybag 0,20ab 54.05bc
450 ml/polybag 0.45a 64.27a
Kontrol 0.16c 51.5cd

Tanah grumusol 150 ml/polybag 0.18¢ :16,7256
300 ml/polybag 0.21ab 50,35cde
450 ml/polybag 0.31ab 61.37a

Keterangan: Angka rerata yang diikuti huruf sama pada kolom memperlihatkan tidak ada
beda nyata berdasar DMRT pada jenjang 5%.

Tabel 1 hasil sidik ragam menunjukan interaksi berat kering akar, dengan perlakuan
terbaik adalah tanah regosol pada POME 450 ml / polybagl. Karena POME dapat
mengikat air dan agregat tanah dengan baik serta meningkatkan ketersediaan kandungan
bahan organik dan nitrogen yang tiegi, diduga tanah regosol yang ditambahkan dengan
450 ml POME dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara N dengan persentase 100%, P
200.8%, K 27 6%, Ca 142%, serta Mg 46,2%. sehingga mendorong pertumbuhan vegetatif
tanaman (pra-produksi) (Herman, 2019). Tanah regosol mengandung aerasi yang cukup
untuk mendorong pertumbuhan akar dan berfungsi sebagai agen transportasi nutrisi di
POME, memenuhi kebutuhan nutrisi tanaman, sehingga menjadi agen transportasi unsur
hara pada POME maka kebutuhan hara tanaman tercukupi. Hasil itu sependapat dengan
(Genesiska et al., 2020). Sedangkan perlakuan nyata terendah adalah tanah latosol 300 ml /
polybag, tanah regosol kontrol, tanah grumusol kontrol, tanah grumusol 150 ml / polybag




dantanah latosol 300 ml / polybag. Hal ini diduga bahwa tanah latosol, tanah grumusol dan
regosol memiliki kapasitas tukar kation yang rendah apabila tidak sesuai dengan dosis
yang tepat, sehingga tidak dapat menahan banyak ion positif seperti K, Ca, dan Mg, serta
memiliki sifat asam basa yang buruk, serta dapat mengganggu pertumbuhan tanaman dan
kadar pH yang rendah dapat menyebabkan unsur hara pada POME tidak dapat diserap
tanaman (Wafa, 2023).

Parameter Klorofil kelapa sawit pre nursery pada kombinasi pengaplikasian macam
jenis tanah dan POME memberikan interaksi nyata terhadap parameter Klorofil kelapa
sawit pre nursery. Kombinasi tanah regosol dan POME 450 ml / polybag memeberikan
hasil terbaik. Diduga bahwa pemberian POME yang ditambahkan ke dalam tanah regosol
dapat meningkatkan klorofil tanaman. Menuerut (ana et al., 2018) bahwa populasi
mikroorganisme tanah yang diberi POME meningkat, sehingga meningkatkan ketersediaan
hara N, P, dan K. Hal ini berkontribusi meningkatkan klorofil tanaman, yang sangat
penting dalam I'msintcsi. Jenis tanah juga mempengaruhi klorofil tanaman. Penelitian
yang dilakukan menunjukkan bahwa serapan hara N, P. dan produksi tumbuhan kelapa
sawit. pH tanah yang sesuai juga dapat meningkatkan klorofil tanaman, karena pH yang
sesuai dapat mempengaruhi aktivitas mikrobia yang berperan dalam proses fotosintesi
(Ramadhan et al., 2021). Sedangkan perlakuan yang nyata terendah adalah tanah latosol
300 ml / polybag. Diduga bahwa tanah latosol yang ditambahkan dengan POME 300 ml /
polybag memiliki kadar bahan organik yang sangat rendah sehingga menghambat
pertumbuhan tanaman dan fotosintesis. Selain itu, pH tanah latosol yang sangat asam
membuat aktivitas mikroorganisme mengurai komponen organik dan penyerapan
komponen hara tanaman terhambat. PH yang sangat asam juga dapat menghambat proses
fotosintesis, sehingga diperlukan pH netral hingga sedikit basa agar dapat terjadi (Saragi et
al.,2023).

Komponen hara N, P, K dan Mg berasal dari kombinasi perlakuan POME pada tanah
latosol, regosol dan grumusol. Unsur hara dalam tanah tersebut dapat terus menigkat dan
dapat meningkatkan efektivitas pemupukannya karena kapasitas tukar kation tanah
(Haryati, 2014). Agar bibit dapat tumbuh, pupuk organik harus tersedia. Bibit kelapa sawit
akan lambat pertumbuhannya jika pupuk tidak merapkan dengan hati-hati, karena
keduanya akan memiliki efek yang merugikan. Pupuk organik dapat meningkatkan
kesuburan fisik, kimia, dan biologis tanah. Ini bisa menaikkan kapasitas tanah dalam
menahan air, menjamin aerasi serta drainase yang cukup, meningkatkan sirkulasi tanah,
dan menaikkan aktivitas mikro organisme tanah dalam memecah nutrisi yang dibutuhkan
oleh tanaman (Saputra et al., 2017). Limbah kelapa sawit kaya akan unsur hara dan
mempunyai nilai agronomi yang potensial dan dapat dijadikan bahan baku pembuatan
kompos dan dapat mendaur ulang unsur hara. Pengaruh Kompos Limbah Kelapa Sawit
Terhadap Pertumbuhan Bibit dan Serapan Hara yaitu dapat meningkatkan fisiologi bibit
kelapa sawit meningkat dengan memberi pupuk organik. Hal ini sebagian besar
dikarenakan oleh perubahan sifat fisik dan kimia media tanam (Rosenani et al., 2016).




Tabel 2. Pengaruh jenis tanah terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit pre nursery.

Jenis Tanah
Parameter Peagamaian Tanah latosol Tanah gegosol Tanah grumusol
Tinggi tanaman (cm) 21.07b 23.08a 22 16ab
Jumlah daun (helay) 3.37a 3.18a 3.37a
Luas dayp (cm?) 140.05a 139.94a 132.14a
Berat segar tajuk (g) 3.06¢ 433a 3.61b
Berat kering tajuk (2) 0.54b 0.66a 0.69a
Berat segar akar (g) 1,06¢ 1,56a 1.28ab
Berat kering akar (g) 0.22a 0.25a 0.21a
Panjang akar (cm) 22.6a 2391a 22.84a
Volume akar (ml) 2.28b 1.75a 1.71a
Klorofil (nm) 49.69a 58.15 52,49a

Keterangan : nilai rerata disertai huruf sama dalam kolom memperlihatkan tidak ada beda
signifikan berdasarkan DMRT pada jenjang 5%.
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Gambarl. Perkembangan tinggi tanaman bibit kelapa sawit pre nursery pada aplikasi
macam jenis tanah
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Gambar 2. Perkembangan jumlah daun bibit kelapa sawit pre nursery pada aplikasi macam
jenis tanah

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa tinggi tanaman, berat segar tajuk, kering tajuk, berat
segar akar dan volume akar dipengaruhi oleh perlakuan macam jenis tanah. Pada kelima
parameter diatas, jenis tanah regosol terbaik. Tanah regosol memiliki aerasi yang baik
untuk mendukung respirasi, hal ini menunjang tanaman mendapatkan oksigen yang
diperlukan untuk pertumbuhan (Igun et al.,2023).

POME dapat mengaktifkan aktivitas biokimia di tanah, termasuk mikroba yang
melepaskan enzim fosfatase, dengan bertindak sebagai sumber energi bagi
mikroorganisme. Enzim ini mendorong pertumbuhan tanaman dengan mengubah elemen P
menjadi bentuk yang dapat diakses. Dengan menerapkan POME sebagai pupuk organik,
tanaman bisa menaikkan ketersediaan komponen P dan menghambat kemampuan
komponen Fe serta komponen Al dalam mengikat unsur P. Tanaman memanfaatkan unsur
P untuk pembentukan akar, serta untuk mencari dan menyerap nutrisi dan air (Ramadhan et
al., 2021). Ketersediaan nutrisi sangat penting untuk pertumbuhan. POME mengandung
nutrisi seperti kalsium, kalium, dan nitrogen yang membantu pemanjangan dan
pembelahan sel, mendorong pertumbuhan sel baru, dan menebalkan dinding sel.

Pada tabel 2 perlakuan macam jenis tanah terhadap parameter tinggi tanaman, berat segar
tajuk, berat kering tajuk, berat segar akar dan volume akar. Pada kelima parameter di atas,
jenis tanah latosol mendapatakan hasil pertumbuhan terendah. Diduga dalam hal
kandungan unsur hara, tanah latosol yang lebih merah biasanya memiliki kandungan yang
lebih rendah. Umumnya, kandungan unsur hara dalam tanah ini termasuk rendah hingga
sedang. Tanah latosol memiliki tingkat drainase yang buruk dan susah menyerap air
sehingga infiltrasi serta perkolasi air dalam tanah ini dapat berlangsung dari agak cepat
hingga lambat (Igun et al., 2023).Tanah latosol biasanya terdapat pada tempat lembab dan
memiliki curah hujan tinggi karena mengandung zat besi dan aluminium, sehingga kurang
subur dan tidak baik untuk pertubuhan tanaman. pH latosol umumnya berkisar antara 4.5-




6.5 yang agak asam dan tidak cukup untuk pertumbuhan tanaman (Saragi et al., 2023).
100% POME diterima sebagai pupuk. Hal ini dapat disebabkan oleh cepatnya mineralisasi
pupuk kimia dan tersedianya unsur hara tanaman untuk tanaman. Penambahan bahan
pembenah organik seperti POME telah memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
perbaikan bahan organik tanah. POME akan membantu memperbaiki kandungan bahan
organik dan warna tanah. Penambahan POME juga telah direaksikan sebagai buffering
agent untuk melawan penambahan H+dalam larutan tanah (Hettiarachchi et al., 2020)

Table 3. Pengaruh POME terhadap parameter pertumbuhan bibit kelapa sawit di pre

nursery.
Parameter POME
Pengamatan Kontrol 150 ml/polybag 300 ml/polybag 450 ml/polybag

Tinggi tanaman (em)  18,56q 2349 22 40p 23.95p
Jumlah daun (helay) 3.33p 3.25p 3.33p 3.33p
Luas daun (cm?) 114.94q 14729 144 64p 142.63p
Berat segar tajuk (g) 3.20p 3.53p 3.14p 4.7%
Berat kering tajuk (2)  0.45r 0.62q 0.62q 0.82p
Berat segar gkar (g) 0,98s 1.43pq 1,20qr 1.6p
Berat kering akar ()  0.20p 0.20p 0.18q 0.33p
Panjang akar (cm) 26,31p 21.33p 21.88p 22.95p
Volume agkar (ml) 1,66q 1.79q 1.58q 2.62p
Klorofil (nm) 52.01q 52.12q 49 02« 60,63p

Keterangan : Angka rerata yang diikuti huruf sama dalam kolom menunjukkan tidak ada
beda nyata berdasarkan DMRT pada jenjang 5%.
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Gambar 3. Pertumbuhan tinggi tanaman bibi kelapa sawit pre nursery pada aplikasi POME
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gambar 4. Pertumbuhﬁl jumlah daun bibit kelapa sawit pre nursery pada aplikasi POME
Berdasarkan Tabel 3 Tinggi tanaman, luas daun, berat kering tajuk, berat segar akar, dan
volume akar semuanya dipengaruhi oleh perlakuan POME. Dengan menggunakan lima
parameter yang disebutkan di atas, POME 450 ml/polybag mem'liki perawatan terbaik.
Pemanfaatan limbah cair untuk menjamin ketersediaan nutrisi seperti N, P, l"mlan Mg
dapat mendorong pertumbuhan tanaman dan berdampak pada kuantitas dan luas daun pada
bibit kelapa sawit (Saputra et al., 2022). POME dapat mengaktifkan aktivitas biokimia di
tanah, termasuk mikroba yang melepaskan enzim fosfatase, dengan bertindak sebagai
sumber energi bagi mikroorganisme. Enzim ini mendorong pertumbuhan taggnan dengan
mengubah elemen P menjadi bentuk yang dapat diakses. Tanaman dapat meningkatkan
ketersediaan unsur P dan menghambat kemampuan unsur Fe dan unsur Al untuk mengikat
unsur P dengan menerapkan POME sebagai pupuk organik. Tanaman memanfaatkan unsur
P untuk pembentukan akar, serta untuk mencari dan menyerap nutrisi dan air (Ramadhan et
al.,2021).

Efek perlakuan POME pada tinggi tanaman, luas daun, berat kering tajuk, dan berat segar
akar diamati pada hasil sidik jari yang berbeda. Perlakuan kontrol menghasilkan hasil
terendah di empat metrik yang disebutkan di atas. Tingkat nutrisi yang rendah diperkirakan
ada di tanah yang tidak dilengkapi dengan bahan organik. Karena tanah yang tidak dipupuk
kekurangan bahan organik untuk menahan air dan mengikat nutrisi, tanaman tidak dapat
menerima nutrisi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan yang sehat. Tanaman tidak dapat
tumbuh dengan benar sebagai akibatnya (Setiono, 2020). Oleh karena itu, untuk perawatan




kontrol tanpa bahan organik untuk secara serius menghambat pertumbuhan tanaman.

Akibatnya, menambahkan bahan organik, seperti POME, ke tanah akan membantu

meningkatkan kualitas fisik, kimia, dan biologisnya, serta membantu meningkatkan

ketersediaan air dan nutrisi, yang semuanya akan mendorong pertumbuhan tanaman yang
lebih besar (Rohmanah, 2016). POME dapat meningkatkan kesuburan tanah untuk
meningkatkan bahan organik yang terkandung didalam tanah dan berkontribusi terhadap
uestarian lingkungan. Penambahan POME juga mempengaruhi luas daun per tanaman,

tinggi tanaman, dan kandungan klorofil daun pada tanaman (Palihakkara et al., 2022).

Kesimpulan

1. Pada kombinasi pengaplikasian mgEm jenis tanah dan POME memberikan interaksi
nyata terhadap parameter klorofil dan berat kering akar kelapa sawit pre nursery. Tanah
regosol dengan POME 450 ml / polybag terbaik dan terburuk adalah latosol dan
grumusol 150 ml aolybag.

2. Perlakuan POME memberikan pengaruh nyata terhadap parameter tinggi tanaman, luas
daun, berat kering tajuk, berat segar akar dan volume akar. Pada kelima parameter
diatas perlakuan POME 450 ml/ polybag yang terbaa.

3. Perlakuan macam jenis tanah memberikan pengaruh nyata terhadap parameter tinggi
tanaman, berat segar tajuk, berat kering tajuk, berat segar akar dan volume akar. Pada
kelima parameter diatas, jenis tanah regosol terbaik.
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